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Abstract: Dust contains a variety of air-borne particles that spread in the air. The house dust
contains house dust mites which are found most in the furniture of the house. House dust mites
can be a serious problem for human health. The temperature and moisture of Manado is
suitable for the breeding of house dust mites. This study aimed to determine the behavior of
the public towards the house dust mites population around the residential houses in subdistrict
Malalayang Satu district Malalayang Manado. This was a descriptive study with using
questionnaire. Samples were 100 people obtained by simple random sampling method. This
study was conducted in November — December 2012. The results showed that the average
level of knowledge of the population was in good category with a score of 4.77 points
(maximum 8 points). Respondents’ attitude is categorized as good with the average score of
20,01 points (maximum 21 points). Respondent’s action is categorized as good with average
score of 7.04 points (maximum 10 points). Conclusion: Knowledge, attitude, and action of
people in subdistrict Malalayang Satu Malalayang Manado belonged to good category.
Keywords: house dust mite, behaviour

Abstrak: Debu merupakan gabungan dari bermacam-macam partikel yang menyebar di udara.
Di dalam debu rumah terdapat tungau debu rumah (TDR) yang banyak ditemukan pada
perabot-perabot rumah. TDR dapat menjadi masalah serius bagi kesehatan manusia. Suhu dan
kelembaban kota Manado cukup ideal bagi perkembangbiakan TDR. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perilaku masyarakat terhadap populasi TDR di sekitar rumah penduduk
kelurahan Malalayang Satu kecamatan Malalayang Manado. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan kuesioner. Sampel penelitian berjumlah 100 orang yang diambil
berdasarkan simple random sampling. Penelitian dilakukan di kelurahan Malalayang Satu
kecamatan Malalayang Manado pada bulan November — Desember 2012. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa rata-rata tingkat pengetahuan penduduk masuk dalam kategori baik
dengan skor 4,77 poin (maksimal 8 poin). Sikap responden dikategorikan baik dengan skor
rata-rata 20,01 poin (maksimal 21 poin). Tindakan responden dikategorikan baik dengan skor
rata-rata 7,04 poin (maksimal 10 poin). Simpulan: Pengetahuan, sikap, dan tindakan
masyarakat kelurahan Malalayang Satu kecamatan Malalayang kota Manado termasuk
kategori baik.

Kata kunci: tungau debu rumah, perilaku
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Debu merupakan gabungan dari bermacam-
macam partikel yang menyebar di udara,
termasuk spora jamur, serbuk sari, serat
pakaian, dan sebagainya, namun di rumah,
selain berasal dari polusi, umumnya debu
berasal dari sisa makanan, lapisan kulit luar
manusia yang mengelupas, bulu hewan
peliharaan seperti anjing atau kucing.® Di
dalam debu rumah terdapat parasit yang
biasa dikenal dengan tungau debu rumah
(TDR) dan banyak ditemukan pada
perabot-perabot  rumah.’Tungau adalah
hewan berjenis serangga, berkaki delapan,
dan ukurannya sebesar debu, kira-kira 0,1-
0,3 mm. Jadi hanya bisa kita lihat dengan
menggunakan mikroskop." Tungau debu
rumah dapat menjadi masalah yang serius
bagi kesehatan manusia. * Alergen TDR
merupakan salah satu patogen yang paling
penting yang menyebabkan alergi pada
asma.’> Berbagai studi tentang alergi
terhadap TDR di seluruh dunia menunjuk-
kan bahwa TDR selain menyebabkan
gejala-gejala asma juga menyebabkan
rhinitis, konjungtivitis, dan dermatitis yang
sering terjadi saat malam atau pagi hari.*

Pada penelitian Sundarudi Jakarta dari
32,6 gram debu rumah yang berasal dari 20
rumah penderita asma, didapatkan tungau
sebanyak 1.480 yang terdiri dari 10 genus.
Manan dkk® melaporkan pada 10 rumah
penderita asma, ditemukan 9 genus tungau.
Penyakit asma merupakan penyakit lima
besar penyebab kematian di dunia.’
Ditemukan sebanyak 75-90% anak-anak
yang menderita asma terbukti mempunyai
riwayat alergi dalam tubuhnya yang dipicu
oleh alergen yang memasuki tubuh seperti
tungau yang ada dalam debu rumah, serbuk
sari, binatang peliharaan, bahkan dari
makanan yang dikonsumsi.”

Di Indonesia prevalensi asma sekitar 6-
7% dan reaksi sensitivitas kulit terhadap
TDR cukup tinggi yaitu 58-80%.> Hasil
penelitian International Study on Asthma
and Allergies in Childhood menunjukkan
bahwa di Indonesia prevalensi penyakit
asma meningkat dari 4,2% pada tahun 1995
menjadi 5,4% pada tahun 2003.Departemen
Kesehatan memperkirakan penyakit asma
termasuk 10 besar penyebab kesakitan dan

kematian di RS dan diperkirakan 10% dari
25 juta penduduk Indonesia menderita
asma.® Suhu dan kelembaban optimum bagi
perkembangan populasi TDR 25-30°C dan
kelembaban  relatif ~ 70-80%  dengan
kelembaban kritis 60-65%.° Suhu udara
kota Manado pada siang hari rata-rata
29,40-32,20°C dan pada malam hari rata-
rata 21,60-23,20°C. Kelembaban udara
relatif tinggi dengan rata-rata berkisar
antara 759%-92%."° Suhu dan kelembaban
kota ~Manado cukup ideal bagi
perkembangbiakan TDR. Berdasarkan
uraian di atas maka peneliti akan
mengadakan penelitian mengenai survey
perilaku masyarakat terhadap populasi
TDR di sekitar rumah penduduk kelurahan
Malalayang Satu kecamatan Malalayang
kota Manado.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif ~ dengan  kuesioner.  Lokasi
penelitian di kelurahan Malalayang Satu
kecamatan Malalayang kota Manado.
Waktu  penelitian dilaksanakan pada
November 2012 - Januari 2013.

Populasi penelitian ialah masyarakat di
kelurahan Malalayang Satu kecamatan
Malalayang kota Manado yang berjumlah
8.697 jiwa. Sampel vyang diambil
berdasarkan simple random sampling, dan
besarnya dihitung dengan menggunakan
rumus Snedecor Cochran.

4pq n
n= n =

L2 1+ (n/N)
Keterangan : n = jumlah sampel awal

p = sifat suatu keadaan
dalam persen, jika tidak
diketahui dianggap 50%
q=100% - p

L = derajat ketepatan yang
digunakan (10%)

N = Jumlah populasi

n; = Jumlah sampel sekarang

Pengumpulan data dalam penelitian ini
terdiri dari data tentang identitas responden
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serta variabel penelitian yaitu perilaku
masyarakat terhadap peningkatan populasi
tungau debu yang terdiri dari tiga bagian
yakni pengetahuan, sikap, dan tindakan
yang diperoleh  melalui  wawancara
langsung terhadap responden dengan
menggunakan kuesioner.

Variabel  penelitian dalam  segi
karakteristik responden yaitu umur, jenis
kelamin,  pendidikan  terakhir  dan
pekerjaan. Dalam segi perilaku masyarakat
yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan.
Teknik pengumpulan data dibagi atas data
primer dan data sekunder dengan teknik
pengolahan  data  dilakukan  dengan
menggunakan sistem tabulasi dan dianalisis
berdasarkan persentase.

HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN

Berdasarkan karakteristik responden
yang dipilih sejumlah 100 orang dimana
distribusi umur responden paling banyak
antara 26-45 tahun dan paling sedikit
adalah responden dengan umur 61 tahun ke
atas. Semakin banyak usia seseorang maka
semakin bijaksana dan banyak pengalaman/
hal yang telah dijumpai dan dikerjakan
untuk memiliki pengetahuan.' Berdasar-
kan teori tersebut berarti umur responden
memengaruhi perilaku responden. Pada
kategori pendidikan terakhir responden
didapatkan  paling banyak setingkat
SMA/SMK dan paling sedikit SD.
Pekerjaan responden paling banyak adalah
tidak bekerja karena banyak dijumpai ibu
rumah tangga. Sisanya adalah yang bekerja
sebagai PNS dan swasta. Makin tinggi
pendidikan, makin mudah seseorang
menerima pengetahuan™*

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada warga kelurahan Malalayang |
kecamatan Malalayang didapatkan bahwa
rata-rata tingkat pengetahuan mereka
masuk dalam kategori baik dengan skor
4,77 poin atau dibulatkan menjadi 5 poin
dengan poin maksimal 8 poin. Sikap
responden berdasarkan rata-rata penilaian
yang diukur dengan skala likert
dikategorikan baik dengan rata-rata 20,01
poin yang dibulatkan menjadi 20 poin
dengan poin maksimal 21. Tindakan
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responden yang berdasarkan rata-rata
penilaian yang diukur dengan skala
Guttman masuk dalam kategori baik

dengan rata-rata poin mereka 7,04 poin
yang dibulatkan menjadi 7 poin dengan
poin maksimal 10 poin.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan bahasan
disimpulkan bahwa pengetahun, sikap, dan
tindakan masyarakat kelurahan Malalayang
| kecamatan Malalayang kota Manado
terhadap tungau debu rumah tergolong
kategori baik.
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